BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penjelasan telah disampaikan, kesimpulan merupakan
jawaban dari rumusan masalah, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Sila pertama ini adalah berketuhanan dengan mengakui adanya Tuhan,
sehingga sikap manusia Indonesia berasal dari akal budinya yang
merupakan cerminan dari baktinya kepada Tuhannya sehingga
menumbuhkan sikap saling menghormati kebebasan beragama sesuai
kepercayaan masing-masing dan menjalin kerukunan hidup beragama. Sila
kedua ini adalah manusia Indonesia dapat mengejawantahkan nilai
kemanusiaan ke dalam bentuk sikap yang mengakui adanya persamaan
derajat, mengembangkan sikap saling mencintai, bersikap tenggang rasa,
dan berani membela kebenaran dan keadilan serta mengembangkan sikap
saling menghormati dan menjalin kerjasama dengan orang lain. Kandungan
dari sila ketiga ini adalah Indonesia mempunyai prinsip Bhineka Tunggal
Ika yang berisi tentang upaya untuk tetap utuh mempertahankan kesatuan
dan tidak bisa untuk dipecah belah. Sila keempat memiliki prinsip untuk
selaras dengan hakikat rakyat, yang mana hakikat rakyat merupakan
keseluruhan dalam kebersamaan. Sila kelima ini menunjukkan bahwa
bangsa Indonesia berkeinginan mewujudkan masyarakat yang adil dan

makmur.
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2. Sholeh Darat mengatakan bahwa nilai-nilai Pancasila berlandaskan dari
ayat-ayat al-Qur’an yang dapat ditemukan dalam pemikirannya yang
tertuang dalam tafsir Faid al-Rahman berisi niliai-nilai yang sesuai dengan
isi dari Pancasila.

B. Saran
Berpijak dari penulisan mengenai nilai-nilai Pancasila ini, penulis
mengharapkan beberapa hal:

1. Penulis menemukan banyak ayat-ayat yang berkaitan dengan Pancasila di
dalamnya dicantumkan makna isyari. Kami harapkan bagi para pengkaji
untuk mengkaji maksud, tujuan, dan arti di balik penggunaan makna isyari.

2. Dalam mengkaji Pancasila, perlu adanya kajian yang mendalam untuk bisa
menemukan arti dan maksud dari Pancasila. Sebab, Pancasila merupakan

kajian yang menarik yang bisa dibedah dengan aspek apapun.



